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ABSTRAK 

 

Diare merupakan salah satu penyebab utama kematian balita di dunia, terutama 

di negara berkembang, termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sanitasi lingkungan rumah tangga dan karakteristik balita 

dengan kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2023. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari hasil Pengalaman Belajar 

Lapangan (PBL) Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya tahun 

2023. Besaran sampel PBL sebanyak 1210 balita sehingga sampel eligible dalam 

penelitian sebanyak 1056 balita. Penelitian ini menggunakan desain studi 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Analisis univariat 

dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi tiap variabel, sementara analisis 

bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen (usia balita, jenis kelamin balita, usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan 

ibu, pemberian ASI eksklusif, sumber air bersih, sumber air minum, kualitas fisik 

air bersih, jamban rumah tangga, perilaku pembuangan tinja balita, fasilitas MCK, 

kepadatan hunian, jenis lantai rumah, CTPS) dan variabel dependen (kejadian diare 

pada balita). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa usia balita (p-value = 

0,014) dan kepadatan hunian (p-value = 0,032) memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian diare pada balita di Kabupaten Ogan Ilir. Namun, variabel lain 

seperti sumber air bersih, sumber air minum, kualitas fisik air bersih, jamban rumah 

tangga, jenis lantai rumah, serta kebiasaan cuci tangan pakai sabun tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat 

terkait sanitasi lingkungan dan pola asuh balita diharapkan dapat mengurangi angka 

kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir. 
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ABSTRACT 

 

Diarrhea is one of the main causes of infant mortality in the world, especially 

in developing countries, including Indonesia. This study aims to analyze the 

relationship between household environmental sanitation and toddler 

characteristics with the incidence of diarrhea in Ogan Ilir Regency in 2023. This 

study uses secondary data obtained from the results of the Field Learning 

Experience (PBL) of the Faculty of Public Health, Sriwijaya University in 2023. 

The PBL sample size was 1210 toddlers so that the eligible sample in the study was 

1056 toddlers. This study used an analytical observational study design with a 

cross-sectional approach. Univariate analysis was carried out to see the frequency 

distribution of each variable, while bivariate analysis used the chi-square test to 

determine the relationship between independent variables (toddler age, toddler 

gender, maternal age, maternal education, maternal occupation, exclusive 

breastfeeding, clean water source, drinking water source, physical quality of clean 

water, household toilets, toddler feces disposal behavior, MCK facilities, 

residential density, type of house floor, CTPS) and dependent variables (incidence 

of diarrhea in toddlers). The results of the bivariate analysis showed that the age 

of toddlers (p-value = 0.014) and housing density (p-value = 0.032) had a 

significant relationship with the incidence of diarrhea in toddlers in Ogan Ilir 

Regency. However, other variables such as clean water sources, drinking water 

sources, physical quality of clean water, household toilets, types of house floors, 

and handwashing habits with soap did not show a significant relationship. Efforts 

to increase public awareness regarding environmental sanitation and toddler 

parenting patterns are expected to reduce the incidence of diarrhea in Ogan Ilir 

Regency. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare adalah satu di antara penyakit yang paling umum dan menjadi penyebab 

terbesar kematian balita di dunia, termasuk di Indonesia. Penyakit ini merupakan 

infeksi saluran pencernaan yang menjadi masalah kesehatan global (Sukawaty et 

al., 2017). Diare tidak hanya menyebabkan penderitaan fisik, tetapi juga berdampak 

buruk pada pertumbuhan dan perkembangan kesehatan balita secara optimal. 

Menurut WHO dan UNICEF, setiap tahun terdapat sekitar 2 miliar kejadian diare 

yang berlangsung di seluruh dunia, dengan 1,9 juta balita meninggal dunia. Dari 

semua kasus kematian akibat diare tersebut, 78% terjadi pada negara berkembang, 

khususnya pada kawasan Afrika dan Asia Tenggara. Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018 mengungkapkan angka prevalensi diare untuk seluruh populasi golongan usia 

meningkat 8% dan persentase kasus pada balita sebesar 12,3%, sedangkan pada 

bayi angkanya mencapai 10,6% (Kemenkes, 2022b). 

Kejadian diare di Indonesia pada kelompok balita masih tergolong tinggi, 

terutama wilayah yang mempunyai keterbatasan akses yang cukup untuk air bersih 

dan sanitasi. Menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang dilakukan 

pada tahun 2021, frekuensi diare terhadap balita mencapai 9,8%, sementara di 

Provinsi Sumatera Selatan angka prevalensinya sebesar 4,2%. Angka di Sumatera 

Selatan ini lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional (Kemenkes, 2022a). Salah 

satu daerah di provinsi ini yang menghadapi permasalahan diare pada balita adalah 

Kabupaten Ogan Ilir, di mana tingginya kasus diare diduga disebabkan oleh sanitasi 

lingkungan rumah tangga yang kurang memadai, kualitas air minum kurang 

memenuhi standar, serta rendahnya kesadaran masyarakat tentang gaya hidup sehat 

dan bersih. 

Gangguan pencernaan pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir seringkali 

terkait dengan keadaan sanitasi yang buruk dan keterbatasan memperoleh air bersih. 

Aspek lingkungan misalnya kebersihan air dan sanitasi mempengaruhi secara besar 

terhadap penyebaran infeksi yang terjadi akibat dari beragam jenis parasit, bakteri, 

atau virus. Penyebaran infeksi satu ini terjadi lewat minuman atau makanan yang 
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dikonsumsi telah terpapar, atau penyebaaran antar individu akibat praktik 

kebersihan yang tidak memadai (WHO, 2024). 

Selain faktor lingkungan yang memengaruhi, penting juga untuk 

memperhatikan faktor biologis dan perilaku balita, karena mereka mempunyai 

sistem imun tubuh yang belum sempurna untuk berkembang. Hal ini menjadikan 

balita tersebut lebih terpengaruh oleh infeksi maupun penyakit terkait diare. 

(Wibisono et al., 2020). Proses terjadinya diare terhadap balita dihasilkan oleh 

berbagai aspek, antara lain aspek host, agen, dan lingkungan. Aspek agen mencakup 

karakteristik balita (seperti usia, imunisasi, jenis kelamin, status gizi, dan 

pemberian ASI penuh), karakteristik ibu (seperti tingkat pendidikan, usia, dan status 

pekerjaan), serta perilaku ibu (termasuk tindakan, pengetahuan, dan sikap). 

Sedangkan aspek agen meliputi infeksi parasit, virus, bakteri, keracunan, sekaligus 

alergi (Purnama, 2016). 

Keadaan sosial ekonomi yang kurang menguntungkan sering kali berhubungan 

dengan keterbatasan akses ketersediaan air bersih, sarana prasarana sanitasi, dan 

layanan kesehatan, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan risiko terjadinya 

diare. Diare yang terjadi secara berulang dapat berakibat pada terjadinya malnutrisi, 

hambatan pertumbuhan, serta stunting pada balita (Sahidan et al., 2024). Dampak 

dari diare yang tidak ditangani dengan tepat dapat memperburuk kondisi kesehatan 

balita, bahkan menyebabkan malnutrisi dan gangguan pertumbuhan yang dapat 

berlanjut hingga mereka dewasa. Oleh karena itu, pencegahan yang efektif sangat 

diperlukan untuk mengurangi beban penyakit ini pada masyarakat, terutama pada 

balita (Ginting et al., 2022).  

Peningkatan prevalensi stunting di Indonesia menjadi salah satu dampak 

jangka panjang dari diare yang tidak segera ditangani. Balita yang sering 

mengalami diare tidak hanya berisiko menghadapi gangguan kognitif dan 

perkembangan fisik, tetapi juga mengalami penurunan kualitas hidup di masa 

depan. Secara berkelanjutan, hal ini dapat menimbulkan efek pada berkurangnya 

kesempatan anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, peluang kerja yang 

lebih baik, serta pendapatan yang memadai. Selain itu, risiko obesitas di kemudian 

hari juga meningkat, yang pada gilirannya dapat memicu berbagai penyakit kronis, 
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seperti kencing manis (diabetes), hipertensi, kanker, dan lainnya (Arifuddin et al., 

2023).  

Dalam upaya untuk mengurangi dampak buruk diare, pendekatan yang lebih 

holistik dibutuhkan, melibatkan peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, 

penyediaan air bersih, serta pendidikan kesehatan yang lebih efektif kepada 

masyarakat. Tenaga kesehatan dan pihak terkait harus terus memberikan edukasi 

kepada masyarakat mengenai diare agar mereka dapat menerapkan perilaku positif 

dalam upaya pencegahannya. Penyebaran informasi terkait diare dapat membantu 

para ibu dalam melakukan langkah pencegahan serta memberikan penanganan awal 

ketika anak mengalami diare (Nurbaiti et al., 2021). 

Pemahaman dan perilaku ibu dalam menangani diare sangat penting, karena 

penanganan yang lambat atau tidak tepat dapat membahayakan kesehatan balita, 

bahkan berisiko fatal. Banyak ibu belum memiliki pengetahuan cukup akibat 

rendahnya pemahaman tentang penanganan diare, yang berpengaruh pada cara 

mereka merawat anak saat sakit. Pemahaman yang baik menjadi faktor penting 

dalam pencegahan. Meskipun peningkatan pengetahuan tidak selalu langsung 

mengubah sikap, keduanya memiliki hubungan positif, di mana lebih banyak 

pengetahuan dapat mendorong perubahan sikap yang lebih baik (Arindari dan 

Yulianto, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara kondisi sanitasi 

lingkungan rumah tangga dan karakteristik balita dengan kejadian diare pada 

wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Melalui pemahaman terhadap faktor-faktor risiko 

yang berkontribusi, diharapkan dapat dirancang intervensi yang tepat guna dalam 

upaya pencegahan serta penurunan kasus diare pada balita di lingkungan tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji kemungkinan adanya 

program intervensi kesehatan masyarakat, seperti edukasi kebersihan lingkungan 

dan peningkatan akses terhadap fasilitas sanitasi, dalam upaya pencegahan dan 

penurunan kasus diare pada balita. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kondisi sanitasi lingkungan rumah tangga yang kurang baik dapat menjadi 

faktor risiko utama dalam terjadinya penyakit diare pada balita. Diare merupakan 

salah satu penyakit infeksi yang berkontribusi terhadap gangguan kesehatan dan 
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pertumbuhan balita, bahkan berpotensi menjadi penyebab stunting. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kondisi sanitasi 

lingkungan rumah tangga dan karakteristik balita terhadap kejadian diare pada 

balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi sanitasi lingkungan rumah 

tangga dan karakteristik balita terhadap kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis secara deskriptif karakteristik responden yaitu usia balita, 

jenis kelamin balita, usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pemberian 

ASI eksklusif di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan 

Kecamatan Tanjung Batu. 

2. Menganalisis secara deskriptif kondisi sanitasi lingkungan rumah 

tangga yaitu sumber air bersih, sumber air minum, kualitas fisik air 

bersih, jamban rumah tangga, perilaku pembuangan tinja balita, 

fasilitas MCK, kepadatan hunian, jenis lantai rumah, CTPS di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

3. Menganalisis hubungan usia balita dengan tingkat kejadian diare di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

4. Menganalisis hubungan jenis kelamin balita dengan tingkat kejadian 

diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 

5. Menganalisis hubungan usia ibu dengan tingkat kejadian diare di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

6. Menganalisis hubungan pendidikan ibu dengan tingkat kejadian diare 

di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 
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7. Menganalisis hubungan pekerjaan ibu dengan tingkat kejadian diare di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

8. Menganalisis hubungan pemberian ASI eksklusif dengan tingkat 

kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan 

Kecamatan Tanjung Batu. 

9. Menganalisis hubungan sumber air bersih dengan tingkat kejadian diare 

di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

10. Menganalisis hubungan sumber air minum dengan tingkat kejadian 

diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 

11. Menganalisis hubungan kualitas fisik air bersih dengan tingkat kejadian 

diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 

12. Menganalisis hubungan jamban rumah tangga dengan tingkat kejadian 

diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 

13. Menganalisis hubungan perilaku pembuangan tinja balita dengan 

tingkat kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan 

dan Kecamatan Tanjung Batu. 

14. Menganalisis hubungan fasilitas MCK dengan tingkat kejadian diare di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

15. Menganalisis hubungan kepadatan hunian dengan tingkat kejadian 

diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 

16. Menganalisis hubungan jenis lantai rumah dengan tingkat kejadian 

diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 
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17. Menganalisis hubungan CTPS dengan tingkat kejadian diare di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung 

Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

Penerapan ilmu yang dipelajari di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. Selain itu, memperluas wawasan mengenai kondisi sanitasi 

lingkungan rumah tangga serta karakteristik balita yang berhubungan dengan 

kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumber referensi serta 

literatur baru untuk mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat. Dengan demikian, 

diharapkan dapat mendorong penelitian lebih lanjut mengenai kondisi sanitasi 

lingkungan rumah tangga serta karakteristik balita yang berkaitan dengan kejadian 

diare, dan menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Memberikan wawasan tambahan kepada masyarakat mengenai kondisi 

sanitasi lingkungan rumah tangga serta karakteristik balita yang berkaitan dengan 

kejadian diare di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan 

Tanjung Batu agar dapat dilakukan intervensi dan pencegahan di masa mendatang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini meneliti hubungan kondisi sanitasi lingkungan rumah tangga 

serta karakteristik balita yang berkaitan dengan kejadian diare di Kabupaten Ogan 

Ilir, khususnya di Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Tanjung Batu. Kecamatan 

Pemulutan melibatkan desa Ibul Besar I, Muara Dua, Pelabuhan Dalam, Pemulutan 

Ilir, Pemulutan Ulu, Harapan, Sembadak, Simpang Pelabuhan Dalam, Suka Rami, 

Teluk Kecapi, Pegayut, Pipa Putih, Ibul Besar II, Ibul Besar III, dan Babatan 

Saudagar. Sementara itu, penelitian di Kecamatan Tanjung Batu mencakup desa-

desa seperti Bangun Jaya, Senuro Barat, Senuro Timur, Seri Bandung, Seri 

Tanjung, Tanjung Baru Petai, Tanjung Batu Seberang, Tanjung Tambak, Tanjung 
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Tambak Baru, Burai, Pajar Bulan, Tanjung Batu, Tanjung Batu Timur, Tanjung 

Laut, dan Tanjung Atap. 
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